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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pengelolaan organisasi, dukungan sosial,
dan efikasi diri terhadap adaptabilitas karir karyawan di CV Sweetroom. Adaptabilitas karir
merupakan kemampuan individu dalam menyesuaikan diri terhadap perubahan tuntutan
pekerjaan dan lingkungan kerja yang dinamis. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan metode survei. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan CV
Sweetroom, dengan teknik pengambilan sampel menggunakan sampel jenuh. Data dikumpulkan
melalui kuesioner yang disusun berdasarkan skala Likert dan dianalisis menggunakan analisis
regresi linear berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengelolaan organisasi, dukungan
sosial, dan efikasi diri secara parsial maupun simultan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap adaptabilitas karir karyawan. Variabel efikasi diri memiliki pengaruh paling dominan
dibandingkan variabel lainnya. Temuan ini menunjukkan bahwa pengelolaan organisasi yang
baik, adanya dukungan sosial yang memadai, serta tingkat efikasi diri yang tinggi mampu
meningkatkan adaptabilitas karir karyawan. Oleh karena itu, perusahaan diharapkan dapat
memperkuat sistem pengelolaan organisasi, membangun lingkungan kerja yang suportif, serta
meningkatkan kepercayaan diri karyawan guna menghadapi perubahan dan tantangan karir di
masa depan.
Kata Kunci: Pengelolaan Organisasi, Dukungan Sosial, Efikasi Diri, Adaptabilitas Karir,
Karyawan.

PENDAHULUAN

Pada situasi dunia kerja modern, para karyawan dituntut agar mampu
menyesuaikan arah karier mereka dengan dinamika lingkungan kerja yang senantiasa
berubah dan sarat tantangan. Keberhasilan tujuan organisasi tidak hanya bergantung
pada kelengkapan struktur kelembagaan, melainkan juga sangat dipengaruhi oleh
kecocokan penempatan individu berdasarkan kompetensi yang dimiliki serta adanya
dorongan motivasi kerja yang memadai. Salah satu aspek psikologis yang memegang
peranan penting dalam konteks ini ialah efikasi diri, yakni keyakinan individu atas
kemampuannya untuk mengelola diri, menyelesaikan tugas, mencapai sasaran,
menghasilkan kinerja, serta mengembangkan keterampilan tertentu. Efikasi diri
berfungsi sebagai elemen kunci yang memengaruhi keberhasilan individu dalam
menyelesaikan pekerjaan serta ketekunan.

Menurut Widiyanti dan Marheni (2013:72), efikasi diri adalah komponen penting
yang seharusnya dimiliki, terutama oleh remaja, agar mampu menghadapi beragam
perubahan dalam perjalanan kehidupannya. Efikasi diri berhubungan erat dengan
keyakinan individu bahwa ia mempunyai kemampuan untuk bertindak sesuai tuntutan
yang dihadapi. Dari pemahaman tersebut, dapat ditarik kesimpulan bahwa efikasi diri
berperan sebagai sumber daya psikologis yang menolong individu menghadapi
perubahan, termasuk pada ranah dunia kerja secara adaptif dalam kehidupan kerja
profesional.

Selain faktor internal, unsur eksternal berupa sokongan sosial turut mempunyai
peranan penting dalam mendukung adaptasi karier individu. Dukungan sosial dimaknai
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sebagai informasi ataupun umpan balik yang diperoleh seseorang dari lingkungan
sosialnya, yang menandakan adanya perhatian, kasih sayang, apresiasi, serta pengakuan
sebagai bagian dari jejaring sosial yang bersifat timbal balik. Dukungan sosial dapat
direalisasikan dalam wujud kenyamanan emosional, kepedulian, apresiasi, ataupun
bantuan yang tersedia bagi individu maupun kelompok tertentu. Menurut Sarafino dan
Smith (2010), dukungan sosial dapat berasal dari beragam pihak, seperti pasangan,
keluarga, teman, maupun organisasi sosial serta lingkungan kerja.

Dalam ranah organisasi, Terry (2009) mengemukakan bahwa manajemen
organisasi adalah rangkaian kegiatan yang mencakup perencanaan (planning),
pengorganisasian (organizing), pelaksanaan atau penggerakan (actuating), serta
pengawasan (controlling) yang secara terpadu diarahkan untuk mencapai tujuan
organisasi. Walaupun tidak berkaitan secara langsung dengan aspek pembiayaan,
pengelolaan organisasi yang dijalankan secara efektif berperan besar dalam menjamin
kinerja karyawan dapat berlangsung secara optimal. Dengan demikian, manajemen
organisasi menjadi unsur yang sangat krusial bagi keberlanjutan operasional serta
pencapaian tujuan perusahaan.

Savickas dan Porfeli (2012) menjelaskan adaptabilitas karier sebagai suatu
konstruk psikososial yang menggambarkan sumber daya individu dalam menghadapi
transisi pekerjaan, tugas-tugas perkembangan karier, serta pengalaman traumatis yang
berkaitan dengan peran karier atau pekerjaan. Individu dengan tingkat adaptabilitas
karier yang rendah cenderung mengalami ketidakjelasan dalam menentukan arah
karier, sehingga Dberimplikasi pada tertundanya penyelesaian tugas-tugas
perkembangan karier. Pada dasarnya, setiap organisasi melaksanakan berbagai
kegiatan untuk mencapai tujuan yang telah dirumuskan, namun tujuan tersebut tidak
dapat dipisahkan dari upaya meningkatkan kesejahteraan serta mengembangkan
kemampuan dan potensi karyawan secara berkelanjutan.

Pengelolaan organisasi yang efektif memiliki hubungan yang kuat dengan tingkat
adaptabilitas karyawan. Organisasi yang mampu merespons perubahan lingkungan
eksternal secara cepat dan tepat cenderung memberikan pengaruh positif terhadap
kemampuan karyawan dalam menyesuaikan diri secara dinamis. Guan et al. (2015)
menyatakan bahwa pengelolaan karier organisasi (perceived organizational career
management) merupakan persepsi karyawan mengenai sejauh mana organisasi
memberikan dukungan terhadap pengembangan karier mereka. Konsep tersebut
selaras dengan teori pertukaran sosial (social exchange theory) yang menjelaskan
bahwa dukungan yang diberikan organisasi akan membentuk hubungan timbal balik,
sehingga karyawan yang merasa diperhatikan dan didukung cenderung menunjukkan
peningkatan komitmen serta kinerja kerja.

Berdasarkan temuan penelitian sebelumnya, terdapat sejumlah fenomena di CV
Sweetroom yang menunjukkan hubungan yang cukup kuat dengan kinerja karyawan. CV
Sweetroom merupakan perusahaan yang bergerak dalam bidang furnitur dan desain
interior. Hasil observasi awal mengindikasikan bahwa pengelolaan organisasi yang
belum tersusun secara optimal menyebabkan sebagian karyawan harus merangkap
lebih dari satu jenis pekerjaan, sehingga kinerja yang dihasilkan belum mencapai tingkat
maksimal. Kondisi ini menjadi tantangan bagi perusahaan untuk melakukan perbaikan
dalam sistem pengelolaan organisasi agar tujuan perusahaan tetap dapat dicapai. Di
samping itu, karyawan juga merasakan minimnya dukungan dari organisasi akibat
tingginya beban kerja yang tidak disertai dengan pemberian tunjangan tambahan,
sehingga perusahaan dituntut untuk meningkatkan kemampuannya dalam menciptakan
kenyamanan dan kesejahteraan kerja bagi karyawan.
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Walaupun adaptabilitas karier dipandang sebagai kompetensi krusial dalam
menghadapi dinamika dunia kerja modern, kajian empiris yang membahas faktor-faktor
yang memengaruhi adaptabilitas karier karyawan masih relatif terbatas, terutama
dalam konteks usaha kecil dan menengah (UKM) seperti CV Sweetroom. Sebagian besar
penelitian terdahulu, misalnya studi yang dilakukan oleh Fanny Irawan Afero (2023),
lebih banyak berfokus pada pengaruh efikasi diri terhadap adaptabilitas karier pada
populasi mahasiswa atau individu dewasa awal, sementara penelitian yang melibatkan
karyawan aktif masih belum banyak dilakukan. Penelitian lain oleh Sari et al. (2021)
serta Fitri (2024) menemukan bahwa dukungan sosial berpengaruh terhadap
adaptabilitas karier, namun kajian tersebut lebih menitikberatkan pada dukungan yang
berasal dari keluarga dan teman, bukan dari rekan kerja maupun organisasi. Di sisi lain,
pengaruh pengelolaan organisasi terhadap adaptabilitas karier karyawan juga belum
banyak ditelaah secara mendalam. Hirschi dan Koen (2021) menegaskan pentingnya
peran dukungan organisasi dalam manajemen karier, namun bukti empiris yang
mengkaji hubungan langsung antara kualitas pengelolaan organisasi dan adaptabilitas
karier, khususnya pada UKM di Indonesia, masih sangat terbatas. Selain itu, penelitian
yang mengintegrasikan variabel pengelolaan organisasi, dukungan sosial, dan efikasi
diri dalam satu model untuk menjelaskan adaptabilitas karier karyawan juga masih
jarang ditemukan. Oleh sebab itu, penelitian ini bertujuan untuk mengisi kesenjangan
tersebut dengan menganalisis secara simultan pengaruh ketiga variabel tersebut
terhadap adaptabilitas karier karyawan di CV Sweetroom, sehingga diharapkan dapat
memberikan kontribusi baik secara teoretis maupun praktis bagi pengembangan
sumber daya manusia di sektor UKM.

Berdasarkan hasil kajian penelitian sebelumnya, penelitian ini dipandang penting
untuk dilaksanakan sebagai upaya mengisi kesenjangan penelitian yang masih ada.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh secara parsial pengelolaan
organisasi, dukungan sosial, dan efikasi diri terhadap adaptabilitas karier karyawan.
Subjek penelitian ini adalah karyawan CV Sweetroom. Diharapkan hasil penelitian ini
mampu mengungkap adanya hubungan yang signifikan antarvariabel yang diteliti serta
memberikan kontribusi berupa masukan yang konstruktif bagi manajemen CV
Sweetroom dalam upaya meningkatkan kinerja karyawan demi tercapainya tujuan
perusahaan. Oleh karena itu, penelitian ini diberi judul “Pengaruh Pengelolaan
Organisasi, Dukungan Sosial, dan Efikasi Diri terhadap Adaptabilitas Karier Karyawan di
CV Sweetroom.”

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menerapkan pendekatan kuantitatif dengan metode deskriptif yang
dilaksanakan di CV Sweetroom. Pendekatan kuantitatif merupakan metode penelitian
yang menitikberatkan pada pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian,
selanjutnya dianalisis melalui teknik statistik atau perhitungan kuantitatif. Pendekatan
ini bertujuan utama untuk menguji hipotesis yang telah dirumuskan sebelumnya serta
menafsirkan hasil analisis data guna memperoleh kesimpulan penelitian secara objektif
(Ramdhan, 2021).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Profil Obyek Penelitian

CV Sweetroom berdiri pada tahun 2015 dan dimiliki oleh Sendi Riawan, S.T., yang
merupakan lulusan Universitas Gadjah Mada Yogyakarta. Pemilik CV Sweetroom berasal
dari Kota Jepara, daerah yang dikenal luas sebagai pusat industri furnitur dan seni ukir
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di Indonesia. Berlandaskan latar belakang tersebut, CV Sweetroom memanfaatkan
potensi sumber daya manusia lokal Jepara untuk menghasilkan produk furnitur dengan
karakter khas dan jenis produksi yang masih relatif terbatas di pasar dalam negeri.

Dari sisi operasional, CV Sweetroom memiliki showroom yang beralamat di ]l.
Krapyak No. 67 RT 01/RW 54, Bakungan, Wedomartani, Ngemplak, Sleman, Daerah
[stimewa Yogyakarta 55584. Selain showroom, perusahaan juga mengelola workshop
produksi yang berlokasi di Kota Jepara, Provinsi Jawa Tengah. Keberadaan fasilitas di
dua wilayah ini mendukung kelancaran proses produksi sekaligus kegiatan pemasaran
produk furnitur.

CV Sweetroom mempekerjakan sebanyak 43 orang karyawan yang menjalankan
tugas dan tanggung jawab sesuai dengan kompetensi serta keahlian masing-masing.
Mayoritas karyawan berasal dari lingkungan terdekat pemilik usaha, seperti tetangga,
teman, dan anggota keluarga. Kebijakan tersebut merupakan bentuk kepedulian sosial
pemilik perusahaan dalam membantu mengurangi tingkat pengangguran di Kota Jepara,
khususnya pada masa awal pendirian usaha.

Dalam aktivitas bisnisnya, CV Sweetroom melayani berbagai jenis permintaan,
mulai dari pembuatan furnitur, jasa desain interior, hingga renovasi serta pembangunan
rumah dari tahap awal, baik untuk proyek berskala kecil maupun besar. Perusahaan juga
memberikan fasilitas pemilihan desain secara gratis sebagai nilai tambah yang
ditawarkan kepada konsumen.

Konsep yang diterapkan oleh CV Sweetroom adalah minimalis dan multifungsi.
Konsep minimalis dimaknai sebagai desain furnitur yang hemat ruang, tidak membuat
ruangan terasa penuh, serta mampu mengoptimalkan fungsi dalam satu produk.
Pemilihan konsep ini didasari oleh meningkatnya jumlah penduduk yang berdampak
pada mahalnya biaya pembangunan perumahan, sehingga banyak masyarakat memiliki
hunian dengan keterbatasan ruang. Kondisi tersebut menuntut kehadiran furnitur yang
ringkas, efisien, dan memiliki lebih dari satu fungsi untuk mendukung kenyamanan
ruang hunian.

Karakteristik Responden
Karakteristik Responden Berdasarkan Usia
Berikut ini merupakan karakteristik responden menurut usia:
Tabel 1
Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

Usia Frekuensi | Presentase
17-2019 20.9%
20-30 | 23 51.2%
> 31 11 27.9%
Total 43 100%

Sumber : Data diolah (2025)

Berdasarkan tabel tersebut, ditinjau dari karakteristik usia responden, dari total
43 responden mayoritas berada pada rentang usia 20-30 tahun, yaitu sebanyak 23
responden (51,2%). Selanjutnya, responden dengan usia di atas 31 tahun berjumlah 11
orang (27,9%), sedangkan jumlah responden paling sedikit berada pada usia kurang
dari 20 tahun, yaitu sebanyak 9 responden (20,9%). Berdasarkan data tersebut dapat
disimpulkan bahwa karyawan CV. Sweetroom didominasi oleh usia 20-30 tahun. Dalam
kaitannya dengan adaptabilitas karir, rentang usia ini dapat diartikan sebagai kelompok
yang telah memiliki pengalaman kerja yang cukup, sehingga karyawan cenderung lebih
mampu menyesuaikan diri dengan dinamika dan tuntutan lingkungan kerja secara
optimal.
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Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Berikut ini merupakan karakteristik responden menurut jenis kelamin :
Tabel 2
Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin | Frekuensi | Presentase
Laki-laki 24 55,8%
Perempuan 19 44,2%
Total 43 100%

Sumber : Data diolah (2025)

Berdasarkan tabel diatas, lebih dari setengahnya dari 43 responden yaitu
sebanyak 24 responden (55,8%) berjenis kelamin laki-laki, dan sisanya sebanyak 19
responden (44,2%) berjenis perempuan. Hal ini dapat disimpulkan bahwa karyawan
yang bekerja di CV. Sweetroom paling banyak berjenis kelamin laki-laki dimana laki-laki
memiliki korelasi terkuat dengan gaji untuk pilihan masa depan dan mempelajari
keterampilan baru.

Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan
Berikut ini merupakan karakteristik responden menurut tingkat pendidikan :
Tabel 3
Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan

Tingkat Pendidikan | Frekuensi | Presentase
SLTP 5 11,62%
SMA 12 27,91%
SMK 7 16,28%

S1 19 44,19%
Total 43 100%

Sumber : Data diolah (2025)

Berdasarkan tabel diatas berdasarkan tingkat pendidikan responden, dari 43
responden yang terbanyak adalah karyawan dengan tingkat pendidikan S1 sebanyak 19
responden (44.19%), selanjutnya karyawan dengan tingkat pendidikan SMA sebanyak
12 responden (27.91%), selanjutnya karyawan dengan tingkat pendidikan SMK
sebanyak 7 responden (16,28%), dan yang paling sedikit karyawan dengan tingkat
pendidikan SLTP sebanyak 5 responden (11.62%). Menurut data tersebut dapat
disimpulkan bahwa jumlah karyawan yang bekerja di CV. Sweetroom terbanyak
karyawan dengan tingkat pendidikan S1 dimana dalam adaptabilitas karir karyawan
dapat diartikan tingkat pendidikan ini dianggap memiliki pengalaman yang cukup
sehingga karyawan dapat menyesuaikan diri dengan situasi kerja dengan lebih baik.
Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Bekerja
Berikut ini merupakan karakteristik responden menurut lama bekerja:

Tabel 4
Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Bekerja

Lama Frekuensi Presentase
Bekerja

5 bulan - 26 60,4%
2 tahun

3 tahun - 15 34,8%
5 tahun

>5 tahun 2 4,8%

Total 43 100%

Sumber : Data diolah (2025)



95 | Jurnal Perubahan Ekonomi (JPE)

Berdasarkan tabel tersebut, ditinjau dari lama bekerja responden, dari total 43
responden mayoritas merupakan karyawan dengan masa kerja 1 tahun, yaitu sebanyak
11 responden (25,54%). Selanjutnya, karyawan dengan masa kerja 2 tahun berjumlah
10 responden (23,26%), diikuti karyawan dengan masa kerja 4 tahun sebanyak 6
responden (13,95%), kemudian karyawan dengan masa kerja 3 tahun sebanyak 5
responden (11,63%), serta karyawan dengan masa kerja 5 tahun sebanyak 3 responden
(6,98%). Sementara itu, jumlah responden paling sedikit berasal dari karyawan dengan
masa kerja 5 bulan, 7 bulan, 8 bulan, 9 bulan, 1,5 tahun, 3,5 tahun, 6 tahun, dan 9 tahun,
masing-masing sebanyak 1 responden (2,33%). Berdasarkan data tersebut dapat
disimpulkan bahwa karyawan CV. Sweetroom didominasi oleh karyawan dengan lama
bekerja 1 tahun. Dalam kaitannya dengan adaptabilitas karir, masa kerja tersebut dapat
diartikan sebagai periode di mana karyawan telah memiliki pengalaman kerja yang
cukup, sehingga mampu menyesuaikan diri dengan kondisi dan tuntutan lingkungan
kerja secara lebih baik.

Hasil Uji Instrumen Pengumpulan Data
Uji Validitas

Uji validitas merupakan suatu bentuk alat yang digunakan untuk mengukur dan
mengetahui sah atau valid dari suatu kuesioner yang sudah di bagikan. Pengujian
validitas dilakukan untuk mengetahui valid tidaknya suatu kuesioner dari masing-
masing variabel tersebut. Uji validitas yang telah dilakukan dalam penelitian ini
ditampilkan dalam tabel berikut :

Tabel 5

Data Hasil Uji Validitas

No Variabel Pertanyaan [Corelation (r R Keterangan

hitung) Tabel

1. | Pengelolaan Organisasi (X1) |X1.1 0,916 0,3008 | Valid
X1.2 0,976 0,3008 | Valid
X1.3 0,874 0,3008 | Valid
X14 0,889 0,3008 | Valid
X1.5 30,800 0,3008 | Valid
X1.6 0,909 0,3008 | Valid
X1.7 0,873 0,3008 | Valid
X1.8 0,900 0,3008 | Valid

2. Dukungan Sosial (X2) X2.1 0,813 0,3008 | Valid
X2.2 0,869 0,3008 | Valid
X2.3 0,879 0,3008 | Valid
X2.4 0,823 0,3008 | Valid
X2.5 0,856 0,3008 | Valid
X2.6 0,834 0,3008 | Valid
X2.7 0,858 0,3008 | Valid
X2.8 0,855 0,3008 | Valid
X2.9 0,826 0,3008 | Valid
X2.10 0,835 0,3008 | Valid

3. Efikasi Diri (X3) X3.1 0,817 0,3008 | Valid
X3.2 0,832 0,3008 | Valid
X3.3 0,578 0,3008 | Valid
X3.4 0,877 0,3008 | Valid
X3.5 0,873 0,3008 | Valid
X3.6 0,839 0,3008 | Valid
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X3.7 0,874 0,3008 | Valid

X3.8 0,852 0,3008 | Valid

X3.9 0,844 0,3008 | Valid

4. | Adaptabilitas Karir karyawan |Y.1 0,810 0,3008 | Valid
(V) Y.2 0,905 0,3008 | Valid
Y.3 0,893 0,3008 | Valid

Y.4 0,865 0,3008 | Valid

Y.5 0,852 0,3008 | Valid

Y.6 0,840 0,3008 | Valid

Y.7 0,348 0,3008 | Valid

Y.8 0,823 0,3008 | Valid

Sumber : Data diolah (2025)

Berdasarkan hasil pengujian validitas pada tabel tersebut, kuesioner yang terdiri atas 4
variabel memuat 35 pernyataan yang telah diisi oleh 43 responden dalam penelitian ini. Untuk
mengetahui apakah suatu item kuesioner dinyatakan valid atau tidak, langkah awal yang
dilakukan adalah menentukan nilai r tabel terlebih dahulu. Perhitungan r tabel dilakukan dengan
rumus df = N - 2, sehingga diperoleh df = 43 - 2 = 41 dan nilai r tabel sebesar 0,3008.
Berdasarkan hasil perhitungan validitas pada tabel tersebut, dapat diketahui bahwa seluruh
item pernyataan dalam kuesioner dinyatakan valid dan layak digunakan untuk pengujian pada
tahap selanjutnya.

Pembahasan
Pengaruh pengelolaan organisasi terhadap adaptabilitas karir karyawan pada CV.
Sweetroom

Hasil penelitian menunjukkan bahwa peningkatan kualitas pengelolaan organisasi diikuti
oleh peningkatan adaptabilitas karier karyawan. Berdasarkan hasil uji t, diperoleh nilai
signifikansi sebesar 0,009, yang lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05, sehingga hipotesis
pertama diterima. Temuan ini mengindikasikan bahwa penerapan pengelolaan organisasi yang
efektif di CV. Sweetroom memberikan pengaruh positif terhadap kemampuan karyawan dalam
menyesuaikan diri dengan perkembangan dan tuntutan karier.

Temuan ini sejalan dengan Adaptability Theory yang dikemukakan oleh Savickas (2005),
yang menyatakan bahwa adaptabilitas karier merupakan hasil interaksi antara individu dan
lingkungan kerja. Proses ini melibatkan kemampuan individu dalam menyesuaikan diri
terhadap perubahan tugas, peran, serta ekspektasi organisasi. Savickas menekankan bahwa
lingkungan kerja yang terstruktur dan dikelola secara optimal mempermudah individu
mengembangkan kompetensi adaptif yang dibutuhkan dalam perjalanan karier.

Selain itu, hasil penelitian ini konsisten dengan temuan Wulandari (2021) yang
menunjukkan bahwa pengelolaan organisasi yang efektif berpengaruh signifikan terhadap
kemampuan adaptabilitas karier karyawan, khususnya dalam menghadapi perubahan
struktural dan kultural organisasi. Putri (2022) menambahkan bahwa manajemen organisasi
yang baik berkontribusi terhadap kesiapan individu dalam menghadapi dinamika pekerjaan,
termasuk mobilitas dan pengembangan karier. Rahmawati (2021) juga menemukan bahwa
sistem manajemen organisasi yang optimal berpengaruh positif terhadap kesiapan karier
karyawan di sektor jasa, sementara Sari (2020) menyimpulkan bahwa pengelolaan sumber daya
manusia secara strategis memiliki kontribusi signifikan terhadap adaptabilitas karyawan dalam
menghadapi transformasi digital di lingkungan organisasi.

Pengaruh dukungan sosial terhadap adaptabilitas karir karyawan pada CV. Sweetroom

Hasil penelitian menunjukkan bahwa peningkatan dukungan sosial yang diterima
karyawan berbanding lurus dengan peningkatan adaptabilitas karier. Berdasarkan hasil uji t,
diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000, yang lebih kecil dari 0,05, sehingga hipotesis kedua
diterima. Temuan ini mengindikasikan bahwa penerapan dukungan sosial di CV. Sweetroom
memberikan pengaruh positif terhadap kemampuan karyawan dalam beradaptasi dengan
tuntutan karier.
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Temuan ini sejalan dengan Social Support Theory yang dikemukakan oleh Cobb (1976),
yang menyatakan bahwa dukungan sosial merupakan persepsi individu bahwa dirinya dicintai,
dihargai, serta menjadi bagian dari jaringan sosial yang ditandai oleh hubungan komunikasi dan
kewajiban timbal balik. Dukungan sosial berperan penting dalam membantu individu
menghadapi tekanan serta perubahan yang terjadi di lingkungan kerja.

Hasil penelitian ini juga konsisten dengan temuan Rahmawati (2021), yang menunjukkan
bahwa dukungan sosial dari lingkungan kerja secara signifikan meningkatkan adaptabilitas
karier karyawan muda di perusahaan swasta. Selain itu, Putra (2020) menyatakan bahwa
dukungan sosial dari keluarga maupun atasan berkontribusi positif terhadap fleksibilitas dan
kesiapan individu dalam menghadapi transisi karier. Santoso (2020) menemukan adanya
hubungan positif antara dukungan sosial dan kemampuan adaptabilitas karier pada siswa SMK,
sementara Lestari (2021) mengungkapkan bahwa dukungan dari keluarga dan teman sebaya
secara langsung meningkatkan rasa percaya diri individu dalam menghadapi peralihan menuju
dunia kerja.

Pengarubh efikasi diri terhadap adaptabilitas karir karyawan pada CV. Sweetroom

Hasil penelitian menunjukkan bahwa peningkatan efikasi diri karyawan diikuti oleh
peningkatan adaptabilitas karier. Berdasarkan hasil uji t, diperoleh nilai signifikansi sebesar
0,000, yang lebih kecil dari 0,05, sehingga hipotesis ketiga diterima. Temuan ini
mengindikasikan bahwa efikasi diri yang dimiliki karyawan CV. Sweetroom memiliki pengaruh
positif yang signifikan terhadap kemampuan mereka dalam menyesuaikan diri dengan
perubahan dan tuntutan karier, baik dalam menghadapi tantangan pekerjaan maupun dinamika
lingkungan kerja yang terus berubah.

Temuan ini sejalan dengan Self-Efficacy Theory yang dikemukakan oleh Bandura (1997),
yang menyatakan bahwa efikasi diri merupakan keyakinan individu terhadap kemampuannya
dalam mengatur, mengendalikan, dan melaksanakan tindakan yang diperlukan untuk mencapai
kinerja tertentu. Individu dengan efikasi diri tinggi cenderung memiliki rasa percaya diri yang
kuat, mampu menghadapi tekanan, mengambil inisiatif, dan tetap termotivasi dalam
menyelesaikan tugas, sehingga adaptasi terhadap perubahan lingkungan kerja dapat dilakukan
dengan lebih efektif.

Hasil penelitian ini juga mendukung temuan Wahyuni dan Prasetyo (2021), yang
menyatakan bahwa efikasi diri berpengaruh positif dan signifikan terhadap adaptabilitas karier
mahasiswa tingkat akhir, khususnya dalam menghadapi tuntutan akademik dan transisi menuju
dunia kerja. Selain itu, Fauziah dan Handoko (2020) menunjukkan bahwa individu dengan
efikasi diri tinggi memiliki kemampuan adaptabilitas yang lebih baik dalam menghadapi
perubahan peran dan tanggung jawab. Syam (2023) juga menemukan pengaruh positif efikasi
diri terhadap adaptabilitas karier mahasiswa tingkat akhir, sedangkan Sari (2023) menegaskan
bahwa efikasi diri berperan penting dalam membentuk sikap fleksibel, kesiapan mental, serta
strategi adaptasi individu dalam menghadapi perubahan karier dan perkembangan profesional
secara berkelanjutan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh pengelolaan organisasi,
dukungan sosial, dan efikasi diri terhadap adaptabilitas karier karyawan di CV.
Sweetroom, beberapa kesimpulan yang dapat ditarik adalah sebagai berikut:

1. Pengelolaan organisasi terbukti memberikan pengaruh positif dan signifikan
terhadap adaptabilitas karier karyawan di CV. Sweetroom. Hal ini menunjukkan
bahwa semakin efektif sistem pengelolaan organisasi yang diterapkan, semakin
tinggi pula kemampuan karyawan untuk menyesuaikan diri dengan
perkembangan, tuntutan, dan dinamika karier di perusahaan.

2. Dorongan sosial terbukti memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
adaptabilitas karier karyawan di CV. Sweetroom. Dengan tersedianya dukungan
yang memadai dari rekan kerja maupun atasan, karyawan menjadi lebih mampu
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menghadapi perubahan, menyesuaikan diri dengan tantangan, serta
meningkatkan fleksibilitas dalam menjalankan peran dan tanggung jawab di
lingkungan kerja.
3. Efikasi diri terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap adaptabilitas
karier karyawan di CV Sweetroom. Karyawan yang memiliki keyakinan tinggi
terhadap kemampuan dirinya akan lebih siap dalam menghadapi tuntutan
pekerjaan serta perubahan lingkungan kerja.
Keterbatasan Penelitian dan Saran
Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan. Salah satu
keterbatasan utama terletak pada besarnya pengaruh ketiga variabel independen, yaitu
pengelolaan organisasi, dukungan sosial, dan efikasi diri, terhadap variabel dependen
adaptabilitas karier. Nilai Adjusted R? yang diperoleh sebesar 0,703 menunjukkan
bahwa ketiga variabel independen tersebut hanya mampu menjelaskan 70,3% variasi
adaptabilitas karier karyawan, sementara sisanya sebesar 29,7% dipengaruhi oleh
faktor-faktor lain yang tidak termasuk dalam lingkup penelitian ini.
Saran
1. Bagi Karyawan

Berdasarkan hasil penelitian ini, karyawan diharapkan mampu membangun dan
mempertahankan hubungan kerja yang positif dengan rekan kerja maupun atasan.
Karyawan juga dianjurkan untuk tidak ragu dalam mencari dukungan ketika
menghadapi tantangan pekerjaan. Selain itu, partisipasi aktif dalam kegiatan nonformal
maupun Kkerja tim dapat dimanfaatkan untuk memperluas jaringan sosial serta
meningkatkan rasa memiliki dan keterikatan terhadap organisasi.
2. Bagi Perusahaan

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi
perusahaan dalam mempertahankan dan meningkatkan bentuk dukungan yang
diberikan kepada karyawan untuk mendorong peningkatan kinerja. Organisasi
disarankan mengalokasikan sumber daya yang memadai untuk pelaksanaan program
pelatihan dan pengembangan karyawan secara berkelanjutan. Selain itu, pimpinan
perusahaan diharapkan mampu menciptakan lingkungan kerja yang mendukung
keseimbangan antara kehidupan kerja dan pribadi, sehingga dapat meningkatkan
keterampilan, loyalitas, serta kinerja karyawan secara menyeluruh.
3. Bagi Akademis

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi peneliti selanjutnya dalam
mengembangkan kajian serupa dengan menambahkan variabel independen lain, seperti
kompensasi, tingkat gaji, pengembangan karier, atau kondisi lingkungan kerja, sehingga
dapat diperoleh perspektif yang lebih menyeluruh. Selain itu, peneliti berikutnya
disarankan untuk menganalisis secara lebih mendalam aspek-aspek yang relevan
dengan variabel penelitian serta memanfaatkan data sekunder agar temuan yang
diperoleh lebih akurat, valid, dan objektif.
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